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ABSTRAK

Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual dilengkapi Teka-Teki Silang
tentang Materi Gerak pada Tumbuhan untuk Siswa Kelas VIII SMP.

Oleh: Zul Fadhillah MS., 2009 — 96853.

Dunia pendidikan tidak terlepas dari suatu proses pembelajaran yang
melibatkan guru dan siswa. Salah satu tugas seorang guru adalah mampu
membuat media pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru
salah satunya adalah bahan ajar. Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar
yang digunakan untuk membantu guru dalam pembelajaran, tujuannya agar
informasi yang ingin disampaikan oleh guru bisa diterima dengan jelas oleh siswa.
Bahan ajar bisa berupa handout, modul dan buku saku. Masalah yang ada di
SMPN 2 Pariaman adalah belum terdapatnya bahan ajar berupa modul.
Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian pengembangan modul berbasis
kontekstual dilengkapi TTS tentang materi gerak pada tumbuhan untuk siswa
kelas VIII SMP yang valid dan prakis. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan yang menggunakan 3 tahap dari model 4-D, yaitu tahap define,
design, develop dan disseminate. Namun dalam penelitian ini tahap disseminate
tidak dilakukan. Modul yang dikembangkan divalidasi oleh 6 orang validator,
untuk praktikalitas dilakukan oleh 2 orang guru dan 32 siswa SMPN 2 Pariaman.
Data penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dari angket validitas
dan angket praktikalitas. Data dianalisis dengan analisis deskriptif.

Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul berbasis kontekstual
dilengkapi TTS tentang materi gerak pada tumbuhan untuk siswa kelas VIII SMP.
Hasil validasi modul ini dengan nilai rata-rata 88,75% dikategorikan valid,
sedangkan nilai rata-rata gabungan dari hasil praktikalitas oleh guru dan siswa
90,52% dikategorikan sangat praktis. Dengan demikian disimpulkan bahwa modul
berbasis kontekstual dilengkapi TTS tentang materi gerak pada tumbuhan yang
dikembangkan memiliki kriteria valid dan sangat praktis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan tidak terlepas dari suatu proses pembelajaran yang
melibatkan guru dan siswa. Guru sebagai salah satu komponen pembelajaran
memiliki peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Guru
dituntut untuk dapat berperan secara aktif dan bersikap profesional dalam
menjalankan tugas sebagai seorang pendidik. Salah satu tugas seorang
pendidik adalah mampu membuat media pembelajaran.

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru salah satunya adalah
bahan ajar. Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar yang digunakan
untuk membantu guru dalam pembelajaran, tujuannya agar informasi yang
ingin disampaikan oleh guru bisa diterima dengan jelas oleh siswa. Bahan
ajar bisa berupa handout, modul dan buku saku.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMPN 2 Pariaman,
dimulai pada tanggal 17 September 2012, diketahui bahwa siswa hanya
menggunakan buku yang dipinjam dari perpustakaan sekolah. Selanjutnya
peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru IPA di SMPN 2
Pariaman yaitu Bapak Yasrial Ilyas, S.Pd. serta beberapa orang siswa kelas
VIII. Berdasarkan wawancara tersebut diketahui bahwa pembelajaran yang
berlangsung mengalami masalah yaitu kurangnya bahan ajar yang digunakan,
sehingga guru cenderung menjelaskan semua materi yang banyak

menghabiskan waktu pembelajaran.



Demikian juga dengan hasil wawancara peneliti dengan beberapa
siswa di SMPN 2 Pariaman. Siswa merasakan kurangnya bahan ajar dalam
pembelajaran karena hanya menggunakan buku yang dipinjam dari
perpustakaan sekolah. Siswa juga mengaku jenuh dalam mengerjakan latihan
dari buku perpustakaan tersebut dan latihan yang diberikan guru, karena
kurang memotivasi siswa dalam mengerjakannya. Salah satu bahan ajar yang
belum terdapat di SMPN 2 Pariaman adalah modul.

Modul merupakan seperangkat bahan ajar yang disajikan secara
sistematis sehingga penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa seorang
fasilitator atau guru. Penggunaan modul dapat membantu siswa belajar
mandiri dan memahami materi pembelajaran terutama dalam mata pelajaran
IPA khususnya biologi. Karakteristik biologi adalah mengembangkan
kemampuan berpikir untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
peristiwa alam sekitar, sehingga biologi bukanlah ilmu hafalan, melainkan
butuh pemahaman mendalam oleh siswa.

Pemahaman materi biologi salah satunya dapat dilakukan dengan
mengamati lingkungan di sekitar siswa, namun banyak siswa yang belum
paham sehingga dalam pembelajaran hanya menerima materi tanpa mampu
membangun sendiri pengetahuan lewat keterlibatan aktif dalam pembelajaran
dan menghubungkannya dengan dunia nyata. Salah satu materi pembelajaran
biologi yang bisa diamati siswa dalam kehidupan nyata adalah gerak pada

tumbuhan.



Peneliti memilih materi gerak pada tumbuhan berdasarkan observasi
yang dilakukan selama Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) pada semester
ganjil tahun pelajaran 2012/2013 di SMPN 2 Pariaman. Pada saat
mempelajari materi gerak pada tumbuhan, siswa hanya mendengarkan materi
yang disampaikan guru kemudian mengerjakan latihan berupa pilihan ganda
dan esai. Dalam hal ini siswa belum mampu membangun sendiri
pengetahuannya melalui keterlibatan secara aktif dalam proses pembelajaran,
karena latihan yang diberikan hanya menguji daya ingat siswa dalam
menerima materi. Padahal materi gerak pada tumbuhan bisa diamati secara
langsung oleh siswa, seperti pada gerak seismonasti yaitu gerak bagian
tumbuhan karena rangsangan sentuhan. Contohnya adalah gerak menutupnya
daun putri malu (Mimosa pudica).

Siswa dapat belajar melalui pengamatan secara langsung terhadap
tumbuh-tumbuhan yang terdapat di lingkungan sekolah, kemudian
menghubungkan hasil pengamatan dengan pengetahuan yang dimiliki siswa.
Oleh karena itu guru harus mampu memberikan variasi dalam pembelajaran
baik dalam menyampaikan materi dan memberikan latihan. Salah satu cara
yang dilakukan untuk mendorong siswa membangun dan membuat hubungan
antara pengetahuan yang dipelajari dengan penerapannya dalam kehidupan
adalah melalui pembelajaran kontekstual.

Pembelajaran kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang
menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia

kehidupan siswa secara nyata, sehingga siswa mampu menghubungkan dan



menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari (Mulyasa,
2006: 218). Dalam pembelajaran kontekstual, siswa didorong untuk mengerti
apa makna belajar, apa manfaatnya dan bagaimana mencapai pengetahuan
atau keterampilan yang ditemukan oleh siswa itu sendiri. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sardiman (2010: 223) bahwa “Pengetahuan bukanlah
seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang diingat siswa, tetapi siswa harus
merekonstruksi pengetahuan itu kemudian memberi makna melalui
pengalaman nyata”. Selain melakukan pembelajaran kontekstual, guru juga
harus mampu memotivasi siswa dalam mengerjakan latihan.

Menurut Hamalik (2009a: 50-51) “Motivasi adalah dorongan yang
menyebabkan terjadi suatu perbuatan atau tindakan tertentu. Perbuatan belajar
terjadi karena adanya motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan
perbuatan belajar”, begitu juga dalam mengerjakan latihan. Motivasi yang
timbul karena kebutuhan dari dalam diri siswa dianggap lebih baik
dibandingkan dengan motivasi yang disebabkan oleh rangsangan dari luar.
Namun dalam praktiknya, sering motivasi dari dalam itu tidak ada, atau
belum timbul. Keadaan ini memerlukan rangsangan dari luar sehingga timbul
motivasi belajar (Hamalik, 2009a: 51). Oleh karena itu, guru ikut berperan
dalam menimbulkan motivasi belajar siswa dengan membuat soal latihan
yang dapat memotivasi siswa dalam mengerjakannya, salah satunya dengan
memberikan latihan dalam bentuk TTS.

TTS merupakan merupakan salah satu cara membuat siswa menjadi

termotivasi dan tidak bosan dalam mengerjakan latihan karena berupa



permainan sehingga siswa merasa tertantang untuk mencari jawabannya. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sumiati (2007: 12), bahwa “Metoda latihan TTS
merupakan salah satu metoda alternatif yang digunakan untuk dapat
membangkitkan minat belajar siswa, sehingga siswa akan lebih termotivasi
dalam mengerjakan tugas-tugas yang dibebankan dan hasil belajarnya akan
dapat ditingkatkan”.

Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa siswa kelas VIII merasa
kurangnya bahan ajar dengan variasi latihan yang dapat memotivasi siswa
dalam mengerjakannya. Sehubungan dengan permasalahan yang penulis
sampaikan di atas, maka dilakukan penelitian tentang pengembangan modul
berbasis kontekstual dilengkapi TTS tentang materi gerak pada tumbuhan

untuk siswa Kelas VIII SMP.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya variasi bahan ajar yang digunakan di SMPN 2 Pariaman.

2. Kurang efisiennya waktu pembelajaran karena guru cenderung
menjelaskan semua materi pembelajaran.

3. Latihan yang diberikan berupa pilihan ganda dan esai yang membuat
siswa kurang termotivasi dalam mengerjakannya.

4. Selama pembelajaran materi gerak pada tumbuhan, siswa belum mampu
membangun sendiri pengetahuan lewat keterlibatan aktif dalam

pembelajaran dan menghubungkannya dengan dunia nyata.



5. Belum terdapatnya modul berbasis kontekstual dilengkapi TTS tentang

materi gerak pada tumbuhan yang valid dan praktis.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan, maka penelitian ini dibatasi pada belum terdapatnya modul
berbasis kontekstual dilengkapi TTS tentang materi gerak pada tumbuhan di

SMPN 2 Pariaman kelas VIII yang valid dan praktis.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah:

1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan modul berbasis kontekstual
dilengkapi TTS tentang materi gerak pada tumbuhan untuk siswa kelas
VIII SMP yang dikembangkan?

2. Bagaimana validitas modul berbasis kontekstual dilengkapi TTS tentang
materi gerak pada tumbuhan untuk siswa kelas VIII SMP yang
dikembangkan?

3. Bagaimana praktikalitas modul berbasis kontekstual dilengkapi TTS
tentang materi gerak pada tumbuhan untuk siswa kelas VIII SMP yang

dikembangkan?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

. Menghasilkan modul berbasis kontekstual dilengkapi TTS tentang

materi gerak pada tumbuhan untuk siswa kelas VIII SMP.
Mengetahui validitas modul berbasis kontekstual dilengkapi TTS tentang
materi gerak pada tumbuhan untuk siswa kelas VIII SMP.
Mengetahui praktikalitas modul berbasis kontekstual dilengkapi TTS

tentang materi gerak pada tumbuhan untuk siswa kelas VIII SMP.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan berguna untuk pihak-pihak

berikut:

1.

Bagi guru, dapat membantu dalam menyampaikan informasi dan

mengeksplorasi kegiatan belajar.

. Bagi siswa, sebagai salah satu sumber belajar yang membantu siswa

memahami materi pembelajaran dan mengerjakan latihan.

Bagi peneliti, sebagai media yang nantinya dapat digunakan dalam
pembelajaran.

Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan untuk memotivasi timbulnya

inspirasi atau ide-ide baru dalam pengembangan bahan ajar di sekolah.



G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Hasil yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini adalah modul

berbasis kontekstual dilengkapi TTS tentang materi gerak pada tumbuhan

untuk siswa kelas VIII SMP yang valid dan praktis, dengan karakteristik

sebagai berikut:

1.

Modul disajikan dengan tampilan berwarna yang dapat menarik minat
baca siswa.

Modul diketik dengan huruf Comic Sans MS dan Tempus Sans ITC agar
memberi kesan yang berbeda dan mudah dibaca.

Modul ini terdiri dari 2 bagian yang dibuat berdasarkan jumlah
pertemuan untuk materi gerak pada tumbuhan, dimana bagian 1 untuk
pertemuan pertama dan bagian 2 untuk pertemuan kedua.

Modul dibuat berbasis kontekstual yang menuntun siswa untuk dapat
menghubungkan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya
dalam dunia nyata. Modul juga dilengkapi TTS yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Modul terdiri dari 33 halaman dengan bahasa dan pemilihan soal yang

disesuaikan dengan kemampuan siswa kelas VIII SMP.





